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ABSTRAK

Penelitian Asosiasi Hewan makrobentos non-karang terhadap Terumbu
Karang telah dilakukan pada bulan September di perairan Pulau Nias, Kabupaten
~ Nias, Provinsi Sumatera Utara. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
asosiasi (hubungan) antara hewan makrobentos non-karang terhadap terumbu karang
yang meliputi persen tutupan terumbu karang dan kelimpahan dari masing-masing
hewan makrobentos non-karang yang ditemui di perairan Pulau Nias. Metode yang
digunakan adalah metode Line Intersept Transek (LIT) dan metode BELT (sabuk) dan
dilakukan pada 3 stasiun penelitian.

Dari hasil penelitian, diketahui bahwa kondisi terumbu karang di daerah ini
tergolong kedalam rusak hingga sedang. Hal ini juga mempengaruhi terhadap
kelimpahan hewan makrobentos non-karang yang juga sangat rendah. Persen tutupan
tertinggi berada pada stasiun 3 dengan persen tutupan sebesar 43,77%. Tingginya
nilai persen tutupan terumbu karang di stasiun 3 ini juga diikuti oleh tingginya nilai
kelimpahan hewan makrobentos non-karang. Untuk kelimpahan hewan makrobentos
tertinggi yaitu dari jenis Diadema setosum dengan kelimpahan sebesar 778 ind/ha.

Kata kunci : Hewan Makrobentos non-karang, Terumbu Karang, Pulau Nias
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ASSOCIATION OF NON-CORAL MAKROZOOBENTHOS TO CORAL
REEF IN NIAS ISLAND WATERS, NIAS REGENCY, NORTH SUMATERA
PROVINCE

BY:
Ilsye Rimanda

09043150006

ABSTRACT

The research on the association of non-coral macrozoobenthos to the coral
reef was conducted in September in the Nias Island waters, Nias Regency, North
Sumatra Province. The aim of this research was to observe the association between
non coral macrozoobenthos to coral reef which include percentage of coral reef
covering and abundance of every non coral macrozoobenthos found on the Nias
Island Waters. The Line Intercept Transect (LIT) and BELT Method which taken
place in three observation stations.

The Observation showed that the condition of coral reef in the area of study
can be classified into medium to damage condition. This also affects the abundance
of non coral macrozoobenthos which is also very low. The highest percentage of
covering is located in Station 3 with coverage percentage of 43,77 %. The high level
of coral reef covering percentage in this station also followed by high level of
abundance of non coral macrozoobenthos. The Highest number recorded is represent
by Diadema setosum which consisted of 778 individuals/ha.

Keywords: Non Coral Macrozoobenthos, Coral Reef, Nias Island
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Terumbu karang merupakan tempat hidup dari berbagai jenis ikan dan
biota laut yang sangat dibutuhkan untuk pemenuhan kebutuhan dan keberlanjutan
hidup manusia. Terumbu karang merupakan ekosistem yang sangat rentan
terhadap gangguan akibat kegiatan manusia, dan pemulihannya memerlukan
waktu yang lama, hal ini dapat dilihat pada saat dilakukan transplantasi karang
(Dahuri, 2001).

Terumbu karang mempunyai batas pertumbuhan berdasarkan tingkatan
kedalaman. Bengen (2002) mengatakan kedalaman optimal untuk perkembangan
terumbu karang <25 m. Semakin bertambahnya nilai ekonomis maupun
kebutuhan masyarakat akan sumberdaya yang ada di terumbu karang seperti ikan,
udang lobster, teripang dan lain-lain, maka aktifitas yang mendorong masyarakat
untuk memanfaatkan potensi tersebut semakin besar pula. Dengan demikian
tekanan ekologis terhadap ekosistem terumbu karang juga akan semakin
meningkat. Meningkatnya tekanan ini tentunya akan dapat mengancam
keberadaan dan kelangsungan ekosistem terumbu karang dan biota yang hidup di
dalamnya.

Penelitian Suharsono (1996), menunjukkan bahwa hanya sekitar 6%
terumbu karang yang keadaannya sangat baik dan sekitar 40% dalam kondisi

rusak. Kerusakan karang ini tidak hanya dapat terjadi karena aktifitas manusia,



akan tetapi juga dapat disebabkan oleh adanya hewan makrobenthos yang hidup
di daerah terumbu karang dan bersifat parasit.

Hewan makrobenthos non karang yang hidup di daerah terumbu, baik
yang mempunyai nilai ekonomis tinggi maupun tidak, dapat dijadikan sebagai
indikator dalam penentuan kesehatan karang. Kelimpahan makrobenthos
dipengaruhi struktur komunitas suatu terumbu karang. Melimpahnya suatu jenis
hewan makrobenthos non-karang juga dipengaruhi oleh kondisi lingkungan
perairan serta sifat biologi masing-masing (Sprung, 2001 dalam Yusri dan
Silvianita, 2007).

Indeks keanekaragaman jenis suatu hewan makrobentos dipengaruhi tidak
hanya oleh kekayaan jenis namun juga oleh populasi dari setiap jenis biota.
Kelimpahan hewan makrobenthos yang ditemukan ternyata mempengaruhi
struktur komunitas suatu terumbu karang. Melimpahnya suatu jenis biota
dipengaruhi oleh kondisi lingkungan perairan serta sifat biologi masing-masing
(Yusri dan Silvianita, 2007).

Terumbu karang terdapat dan tersebar diseluruh perairan di Indonesia.
Pulau Nias merupakan salah satu daerah yang memiliki terumbu karang dan
hewan makrobentos non-karangnya. Pulau Nias memiliki potensi sumberdaya
yang cukup handal bila dikelola dengan baik. Pulau Nias ini terletak di Samudera
Hindia sehingga sistem arus dan karakteristik massa air yang sangat dipengaruhi

oleh sistem yang berkembang di Samudera Hindia (Tim CRITC, 2004).



1.2. Perumusan Masalah

Tingkat kesehatan terumbu karang juga ditentukan oleh berlimpah atau
berkurangnya biota hewan makrobenthos pendukung terumbu (biota non-ikan)
yang hidup berasosiasi di dalamnya. Beberapa biota tersebut ada yang bernilai
ekonomis tinggi seperti teripang, lola dan lain-lain. Keberadaan Bulu babi yang
berlimpah juga menandakan kurang baiknya kondisi karang dan terumbu yang
berada di lokasi tersebut. Demikian pula untuk jenis Gastropoda.

Sebagai data pendukung untuk mengetahui baik buruknya kondisi karang
di Pulau Nias, dilakukan pengamatan untuk menghitung jumlah biota
makrobenthos yang dikenal dengan reef check benthos atau pemantauan bentos
pada karang. Dari data yang didapat, dapat diketahui hubungan antara persen
tutupan terumbu karang hidup dengan kelimpahan hewan makrobentos non-

karang.

1.3. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan :
1. Mengetahui persentase penutupan terumbu karang yang hidup di Pulau
Nias.
2. Mengetahui jenis-jenis hewan makrobentos non-karang yang hidup di
lingkungan terumbu karang di Pulau Nias.
3. Mengetahui asosiasi dari hewan makrobentos non-karang dengan terumbu

karang yang terdapat di Pulau Nias.



1.4. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan memberikan informasi mengenai kondisi, jenis

terumbu karang serta jenis hewan makrobentos non-karang di Pulau Nias.

1.5 Kerangka Penelitian

Kerangka penelitian disajikan pada grafik di bawah ini :

--"[ Terumbu Karang ] { Hewan Makrobentos Non-Karang ]

[ wur Joeneo- { Data } ------ >[ BELT]

Keterangan : = ~me Asosiasi
...... + Metode
3 i » Software
———- —» Output penelitian
—=—=% Umpan Balik

Gambar 1 : Kerangka Penelitian
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